p-1SSN : 2714-5557
e-ISSN : 2714-8165

Jurnal Akuntansi & Perpajakan, Volume 07, No. 02, Januari 2026

ANALISIS PENGARUH ANTARA CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengetahui Corporate Social Responsibility Disclosure dengan Profitabilitas
Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham secara individu dan simultan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang secara terus menerus terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016. Sampel penelitian dipilih dengan metode purposive sampling.

Alat analisis yang digunakan analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi (R?).
Hasil analisis uji t yang diperoleh adalah corporate social responsibility disclosure berpengaruh
signifikan ke arah negatif terhadap harga saham sedangkan profitabilitas perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham dan hasil uji F menunjukkan corporate social responsibility
disclosure dan profitabilitas perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham secara simultan.
Saran untuk perusahaan diharapkan agar lebih detail dalam mengungkapkan Corporate Social
Responsibility dalam laporan tahunannya dan mulai mengacu pada standar internasional seperti indikator
ekonomi dan indikator sosial menurut Global Reporting Initiative yang telah banyak dipakai oleh
perusahaan-perusahaan di dunia.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility Disclosure, Profitabilitas Perusahaan, dan Harga Saham

ABSTRACT

The purpose of this study to know the corporate social responsibility disclosure and company
profitability significantly influence stock price individually and simultaneously.

This research was conducted at the company's manufacturing sector are continuously listed on the
Indonesia Stock Exchange 2014 - 2016. Samples were selected by purposive sampling method.
The analytical tool used multiple linear regression analysis, t-test, F and coefficient of
determination (R2). T test analysis results obtained are corporate social responsibility disclosure
significantly negative influence stock price while company profitability significantly influence stock price
individually and F test results showed corporate social responsibility disclosure and company
profitability significantly influence stock price simultaneously.

Suggestions for the company are expected to be more detailed in disclosing Corporate Social
Responsibility in its annual report and starting to refer to international standards such as economic
indicators and social indicators according to Global Reporting Initiative that has been widely used by
companies in the world.
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PENDAHULUAN

Istilah tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility, selanjutnya disingkat CSR) lahir
karena banyak hal, di antaranya karena kesadaran akan pentingnya hubungan perusahaan dengan
stakeholder (dalam hal ini masyarakat dan lingkungan), ataupun karena semakin meningkatnya
kesadaran dan tuntutan masyarakat tentang hak asasi manusia (HAM) dan informasi dan transparansi
atas aktivitas yang dilakukan perusahaan. Selain itu, para stakeholder juga sudah mulai menunjukkan
perhatiannya terhadap aktivitas yang dilakukan oleh bisnis perusahaan yang dipicu oleh perkembangan
dinamika sosial seperti globalisasi atau semakin berkurangnya peran pemerintah dalam pembangunan.

Corporate social responsibility atau tanggung jawab sosial perusahaan bukanlah hal baru dalam
dunia bisnis, isu ini terus berkembang seiring berjalannya operasional perusahaan. Jika dulu perusahaan
memfokuskan perhatian pada aspek finansial, kini perusahaan juga dituntut untuk bertanggung jawab
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar.

Dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, perusahaan yang baik tidak hanya mengejar
keuntungan ekonomi (profit), melainkan perusahaan juga harus menjaga kelestarian lingkungan (planet)
dan memperhatikan kepentingan atau kesejahteraan masyarakat (people). Hubungan perusahaan dengan
masyarakat tidak hanya diukur dari seberapa besar masyarakat menggunakan produk dan jasa yang
dihasilkan perusahaan itu, tetapi hal yang lebih penting adalah seberapa besar perusahaan tersebut
memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.

Pengungkapan CSR berbentuk sebuah laporan yang berisi segala aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan CSR. Dalam membuat laporan yang biasa disebut laporan keberlanjutan
(sustainable reporting) ini, perusahaan dapat mengadopsi standar tertentu sebagai acuan. Meski sudah
populer dan banyak dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia, belum ada aturan baku yang
menyeragamkan aturan pengungkapan CSR, namun yang paling sering digunakan yaitu Global
Reporting Initiatives (GRI).

Untuk melihat apakah perusahaan telah melakukan dan mengungkapkan CSR, serta patuh
terhadap peraturan yang mengatur CSR, berikut beberapa peraturan yang mengatur tentang pelaksanan
CSR di Indonesia yaitu: (1) Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, mengatur
tentang laporan tahunan yang sekurang-kurangnya memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial
dan lingkungan; (2) Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal, menyebutkan
bahwa setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan; (3)
Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor KEP 134/BL/2006, mengatur
tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik yang memuat unsur
tata kelola perusahaan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat
dan lingkungan; (4) Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN) No. PER-
05/MBU/2007, mengatur tentang pelaksanaan program kemitraan BUMN dengan usaha kecil dan
program bina lingkungan dan kewajiban untuk membuat laporan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL) secara terpisah dari laporan tahunan; dan (5) Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2009, mengatur tentang laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan
nilai tambah (value added statement) yang disajikan terpisah dengan laporan keuangan.
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Corporate Social Responsibility (CSR) dapat dijalankan melalui tiga pilar yaitu sosial, ekonomi,
dan lingkungan. Kegiatan yang dilakukan di dalamnya berupa Community Development yang kemudian
dikembangkan untuk mencapai citra yang baik di mata para stakeholders perusahaan. Adanya beberapa
pihak yang masih memandang pelaksanaan CSR dalam kontek profitabilitas perusahaan merupakan
tantangan tersendiri, karena perusahaan juga harus memperhatikan orang dan lingkungan sekitarnya. Di
sini, kemitraan antara perusahaan dengan pemerintah dan masyarakat sipil merupakan kunci
keberhasilan pelaksanaan CSR.

Perusahaan akan memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam
jangka panjang melalui penerapan CSR. Dalam era globalisasi ini, kesadaran akan penerapan CSR akan
memberikan suatu penilaian atau bahkan value tersendiri bagi seorang investor untuk menanamkan
modalnya pada suatu perusahaan yang pada akhirnya akan memberikan keuntungan atau profitabilitas
bagi perusahaan di masa yang akan datang. Masyarakat sekarang lebih pintar dalam memilih produk
yang akan mereka konsumsi, mereka cenderung untuk memilih produk yang diproduksi oleh perusahaan
yang peduli terhadap lingkungan dan atau melaksanakan CSR. Dengan perusahaan melakukan CSR
secara berkelanjutan, perusahaan akan memperoleh banyak manfaat, misalnya produk semakin disukai
oleh konsumen dan perusahaan akan diminati oleh investor. Kegiatan CSR merupakan hal yang penting
dalam upaya membangun citra dan reputasi perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan
baik dari konsumen maupun mitra bisnis perusahaan tersebut.

Dahulu perusahaan berpikir bahwa dengan melaksanakan CSR, perusahaan akan mengeluarkan
sejumlah biaya dan biaya tersebut akan menjadi beban yang mengurangi pendapatan sehingga tingkat
profit perusahaan akan menurun. Namun saat ini, perusahaan sudah mengembangkan konsep tradisional
CSR, dengan melaksanakan CSR, perusahaan justru akan mendapatkan image perusahaan yang semakin
baik sehingga loyalitas konsumen akan semakin tinggi pula. Seiring dengan peningkatan loyalitas
konsumen dalam jangka panjang tersebut, maka penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan pada
akhirnya dengan pelaksanaan CSR diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat.

Profitabilitas atau keuntungan perusahaan merupakan hasil dari kebijaksanaan dan keputusan
yang dibuat oleh manajemen. Profitabilitas dapat diukur menggunakan rasio profitabilitas yang akan
menunjukkan seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga menghasilkan keuntungan pada
perusahaan.

KAJIAN LITERATUR

Di bawah ini diuraikan mengenai pengertian Corporate Social Responsibility, Profitabilitas
Perusahaan dan Image Perusahaan
1. Pengertian Corporate Social Responsibility.

“Bagi Komisi Komunitas Eropa pengertian ini tidak hanya memenuhi tanggung jawab hukum
tetapi juga untuk meraih tujuan sosial, lingkungan, dan ekonomi yang lebih luas.” (Isa Wahyudi dan
Busyra Azheri, 2008: 57).

Dilihat dari asal katanya, CSR berasal dari literatur etika bisnis di Amerika Serikat, yang
dikenal sebagai corporate social responsibility atau responsibility of corporation. Kata corporation
atau perusahaan dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai perusahaan, khususnya perusahaan besar.
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Sedangkan dalam bahasa Latin, kata “perusahaan” berasal dari kata “corpus/corpora” yang berarti
badan. Dalam sejarah perusahaan dijelaskan bahwa perusahaan itu badan hukum yang didirikan
untuk melayani kepentingan umum (not for profit), namun dalam perkembangannya justru
mengutamakan keuntungan (for profit).” (Wahyudi dan Azheri, 2008: 62).

Teori Corporate Social Responsibility

CSR saat ini sudah menjadi bagian dari aktivitas bisnis perusahaan. Setiap hal yang
berhubungan CSR, seperti konsep, motivasi, strategi, biaya serta implementasi program CSR harus
dipikirkan secara matang agar kegiatan CSR yang dilakukan benar-benar tepat sasaran dan tujuan.
Muharbiyanto (2010) menjelaskan, beberapa teori yang dapat merasionalkan alasan mengapa
perusahaan mempunyai keinginan untuk melaksanakan aktivitas CSR dan motivasi perusahaan
mengungkapkan aktivitas CSR-nya yaitu Teori Ekonomi (Economy Theory), Teori Legitimasi
(Legitimacy Theory), Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory).

Teori Ekonomi (Economy Theory)

Dalam Teori Ekonomi berpendapat bahwa perusahaan akan melakukan CSR jika perusahaan
mendapat keuntungan dari kegiatan tersebut. Jadi, dengan menciptakan nilai sosial, perusahaan juga
akan menciptakan nilai ekonomis yang baik dalam jangka panjang (Muharbiyanto, 2010: 78).

Penelitian yang dilakukan oleh (Muharbiyanto 2010: 273) menunjukkan bahwa manajer akan
melaksanakan CSR jika terdapat kompensasi. Kompensasi ini dapat berasal dari konsumen, dimana
konsumen menjadi semakin banyak menggunakan produk dari perusahaan, dan juga dapat berasal
dari investor yang tercermin dari harga saham yang tinggi untuk perusahaan-perusahaan yang
melaksanakan aktivitas CSR.

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Elvinaro Ardianto dan Dindin Machfudz, (2011: 89). mengemukakan bahwa legitimasi
masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan dalam rangka mengembangkan perusahaan
ke depan. Hal itu dapat dijadikan sebagai wahana untuk membangun strategi perusahaan, terutama
terkait dengan upaya memosisikan perusahaan di tengah lingkungan masyarakat yang semakin maju.
Dengan demikian, legitimasi merupakan manfaat atau sumber daya potensial bagi perusahaan untuk
bertahan hidup (going concern).

Teori legitimasi merupakan salah satu teori yang paling sering digunakan untuk menjelaskan
pengungkapan sosial dan lingkungan sejak tahun 80-an. Dengan melakukan aktivitas CSR,
perusahaan berharap dapat tercipta sebuah keseimbangan antara aktivitas perusahaan dengan
harapan masyarakat terhadap perusahaan. Hal tersebut kemudian akan membangun citra perusahaan
yang baik di mata masyarakat sehingga keberadaan perusahaan mendapat pengakuan dan dukungan
dari masyarakat. Perusahaan harus berperilaku dalam koridor-koridor yang secara sosial dapat
diterima oleh lingkungan sekitarnya demi melanjutkan usahanya sehingga dapat berjalan sukses.
Pendukung teori ini berpendapat bahwa perusahaan dapat melegitimasi dirinya sendiri dengan secara
sukarela mengungkapkan informasi tentang aktivitas sosial dan lingkungan dalam laporan
tahunannya.

Menurut Pattern Hadi, (2011: 135), upaya yang perlu dilakukan perusahaan dalam rangka
mengelola legitimasi agar efektif adalah sebagai berikut:
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Melakukan identifikasi dan komunikasi atau dialog dengan publik.

a. Melakukan komunikasi atau dialog tentang masalah nilai sosial kemasyarakatan dan lingkungan,
serta membangun persepsi tentang perusahaan.

b. Melakukan strategi legitimasi dan pengungkapan terkait dengan CSR.

Ardianto dan Machfudz (2011: 30) mengungkapkan bahwa perkembangan tingkat kesadaran
dan peradaban masyarakat membuka peluang meningkatnya tuntutan terhadap kesadaran
lingkungan. Legitimasi perusahaan di mata stakeholder dapat dilakukan dengan integritas
pelaksanaan etika dalam berbisnis serta meningkatnya CSR.

Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory)

Stakeholder biasanya diartikan sebagai pemangku kepentingan adalah pihak atau kelompok
yang berkepentingan, baik langsung maupun tidak langsung, terhadap eksistensi atau aktivitas
perusahaan. Konsep pemangku kepentingan atau stakeholder telah mengalami banyak perubahan.
Dahulu yang dianggap sebagai stakeholder yaitu investor, pelanggan, dewan direksi, manajemen,
dan pemerintah, namun sekarang konsep tersebut telah berkembang menjadi lebih luas yaitu
menyangkut karyawan, serikat kerja, dan masyakarat umum.

Teori stakeholder dalam pendekatan instrumental menyatakan bahwa, salah satu strategi pihak
manajemen perusahaan untuk menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih baik adalah dengan
memperhatikan para pemangku kepentingan. Hal ini didukung oleh bukti empiris yang diungkapkan
oleh Anne Lawrence & Weber (2008: 132), yang menunjukkan bahwa setidaknya lebih dari 450
perusahaan yang menyatakan komitmennya terhadap pemangku kepentingan dalam laporan
tahunnya memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
memiliki komitmen. Pendekatan instrumental bertujuan untuk mempelajari konsekuensi yang
ditanggung perusahaan, dengan melihat dari pengelolaan hubungan stakeholder dan berbagai tujuan
tata kelola perusahaan yang telah dicapai.

Selain itu, menurut teori stakeholder, dalam menjalankan usahanya, perusahaan berhubungan
dengan para stakeholder yang jumlahnya akan semakin banyak jika operasi perusahaan tersebut
semakin luas. Stakeholder yang merupakan individu, kelompok, ataupun masyarakat yang memiliki
kepentingan dan hubungan dengan perusahaan, dimana tentunya juga sangat berpengaruh pada
jalannya aktivitas bisnis perusahaan. Agar kegiatan usaha berjalan sesuai dengan harapan
perusahaan, diperlukan adanya hubungan serta komunikasi yang baik antara perusahaan dan
stakeholder. Salah satu cara untuk menciptakan hubungan dan komunikasi yang baik dengan
stakeholder adalah dengan cara mengungkapkan informasi yang dibutuhkan stakeholder dalam
sebuah laporan, baik laporan yang bersifat wajib seperti laporan keuangan maupun yang bersifat
tambahan seperti laporan CSR.

Semakin penting stakeholder tersebut untuk perusahaan, semakin banyak usaha yang akan
perusahaan lakukan untuk mengelola hubungan baik dengan mereka. Dalam hal ini pengungkapan
informasi CSR adalah salah satu elemen yang bisa digunakan organisasi untuk mengelola dan
memanipulasi stakeholder agar organisasi bisa mempertahankan dan menambah dukungan dan
persetujuan dari kelompok tertentu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur
yang telah terdaftar di BEI tahun 20014-2016. Data tersebut diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
dan www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Kriteria dalam
pengambilan sampel yaitu:

1. Perusahaan yang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur pada tahun 2014-2016
yang terdaftar di BEI.

2. Perusahaan yang telah melakukan publikasi laporan tahunan (annual report).

3. Memiliki Informasi CSR yang diungkapkan pada laporan tahunan perusahaan yang bersangkutan
dalam periode 2014-2016.

4. Laporan tahunan perusahaan memiliki data yang berkaitan dengan variabel penelitian.

Dari 20 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 7
perusahaan manufaktur yang memenuhi syarat untuk dijadikan sampel penelitian. Variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan variabel independen. Variabel
dependen yang digunakan adalah harga saham (IHSG) dan variabel independen terdiri dari CSR dan
Profitabilitas.

Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Deskriptif variabel dalam statistik deskriptif yang digunakan antara lain rata-rata (mean),
maksimum, dan minimum. Distribusi statistik deskriptif masing-masing variabel seperti pada tabel
berikut:

Tabel 1 Descriptive Statistics
Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
LABA 7 52,846 67,618 60,43335 4,780
CSR 7 ,380 1,354 ,832 ,297
IHSG 7 1.589,66( 179.600,00 30.933 65.911
Valid N (listwise) 7

Berdasarkan tabel 1 total harga saham terendah dalam kurun waktu 2014-2016 adalah sebesar
1.589,66 milik Semen batu raja Thk. Sementara itu total harga saham tertinggi adalah sebesar 179.600,00
dari Gudang garam Tbk. Nilai tertinggi dari total laba dalam kurun waktu 2014-2016 adalah Rp67.618
yang di pegang oleh Gudang Garam Tbk. Total laba terendah pada 2014-2016 di pegang oleh Kalbe
Farma Tbk. sebesar Rp52.846. Jumlah total CSR tertinggi pada 2014 sampai 2016 adalah 0,83157 milik
Semen Batu Raja. Sementara itu nilai total terendah CSR dalam kurun waktu 2014-2016 adalah 0,380
yang dipegang oleh Lion Metal Works Tbk.

Dapat dilihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai rata-rata yang berada pada angka
positif. Berdasarkan tabel 4.1 bisa dilihat bahwa nilai rata-rata laba sebesar Rp4,780 lebih kecil dari
standar devisiasi yaitu Rp22,844 maka artinya data stabil, merata, dan tidak terjadi penyimpangan.. Hasil
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nilai rata-rata csr sebesar 0,832 lebih kecil dari standar devisiasi yaitu 0,297 maka artinya data stabil,
merata, dan tidak terjadi penyimpangan. Kemudian total nilai rata-rata harga saham sebesar Rp30.933
dan standar devisiasi yaitu Rp65.911.
Uji Asumsi Klasik

Untuk pengujian analisis regresi linear berganda terhadap penelitian ini, diperlukan suatu
pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah. Perbaikan kepada data penelitian berupa
transformasi atau pengurangan data penelitian dilakukan jika terdapat penyimpangan asumsi klasik
selanjutnya akan dilakukan perbaikan yang meliputi:
Uji Normalitas

Untuk mengetahui normalitas data adalah menggunakan hasil Kolmogorov-Smirnov jika nilai
signifikan diatas 0,05 maka data penelitian mengansumsikan berdistribusi normal. Dari pengujian yang
dilakukan untuk pertama kali terhadap data yang diperloeh yaitu sebagai berikut:

Tabel \2 Tabel Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 7
Mean OE-7
Normal Parameters®® Std. Deviation 41667,228394
05
Most Extreme Abs.o.lute 131
Differences P05|t|Ye 120
Negative -,131
Kolmogorov-Smirnov Z ,346
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari hasil pengujian Kolmogorv-Smirnov pada tahun 2014 — 2016 di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 1,000 lebih besar dari 0,05. Dengan hasil signifikansi di atas batas ketentuan (0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal dan model regresi dapat digunakan
sebagai pengujian berikutnya.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antara variabel bebas. Jadi jika hasil perhitungan nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 maka dalam model regresi bebas dari multikolonieritas. Setiap
peneliti harus menentukan tingkat kolineritas yang ditoleriransi.
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Tabel 3 Tabel Multikolinearitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardize| T Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta Toleranc| VIF
e
(Constan 1 264380,95 -
0 513528,32 0 1942 ,124
1 LABA |10217,326| 4430,277 ,741] 2,706| ,032 ,968| 1,033
CSR 87765.805 71377,701 -,395 2 630 ,029 ,968| 1,033
a. Dependent Variable: IHSG

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF pada hasil Laba dan CSR sebesar 1,033. Hasil
perhitungan nilai VIF menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki hasil sekitar 1,00. Tabel
di atas menunjukkan juga bahwa nilai tolerance pada hasil Laba dan CSR sebesar 0,968. Perhitungan
nilai tolerance menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki hasil mendekati 1,00. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolineritas antara variabel independen dalam model regresi
pada data.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain
pada model regresi. Syarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi.
Hasil regresi dengan nilai signifikan 0,05 dengan jumlah variabel independen (k = 2) dan banyaknya
data (n = 7). Hasil dari uji autokorelasi sebagai berikut:
Tabel 4 Tabel Autokorelasi
Model Summary®

Mode | R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
I Square Square the Estimate Watson
1 ’772 ,600 ,401( 51.031,72428 1,569

a. Predictors: (Constant), CSR, LABA
b. Dependent Variable: IHSG
Ni Nilai DW yang dihasilkan dari semua model regresi dalam kurun waktu penelitian 2014
sampai dengan 2016 adalah seperti yang terlihat pada tabel diatas. Sedangkan dari tabel DW dengan
signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 7, dan jumlah variabel independen (k) = 2 adalah seperti berikut.

8
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Diperoleh nilai dL sebesar 0,467 dan dU sebesar 1,356 (lihat tabel Durbin Watson). Berikut
adalah perhitungan untuk menyimpulkan autokorelasi. Nilai DW yang dihasilkan adalah sebesar 1,569
lebih besar dari batas atas 1,356 dan lebih kecil dari 4-dU (4 — 0,467 = 3,533) atau dU < d < 4-dU (1,356
< 1,569 < 3,533). Karena nilai DW adalah 1,569 berada pada daerah antara dU dan (4-dU), maka
hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi atau bebas dari autokorelasi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah suatu cara atau teknik untuk mencari hubungan antara variabel satu
dengan variabel yang lain yang dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik dalam hubungan
fungsional. Dalam pengertian lain, analisis regresi ingin mencari hubungan dari dua variabel atau lebih
dengan mana variabel yang satu tergantung pada variabel lain. Di bawabh ini dipaparkan tabel mengenai
data multikolinearitas perusahaan perbankan.

Tabel 5 Tabel Regresi Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficient
S
B Std. Error Beta
(Constant) | 513528,36 264380’92 -1,942| ,124
2
1 LABA 10217,326| 4430,277 741 2,706| ,032
CSR 87765.805 71377,701 -395| -2,630| ,029

a. Dependent Variable: IHSG

1. Berdasarkan hasil yang diperoleh, konstanta sebesar -513528,362 artinya jika hasil CSR, dan hasil
Laba nilainya 0, maka nilai IHSG adalah -513528,362 .

2. Koefisien variabel hasil Laba sebesar 10217,326 artinya jika varibel independen lain nilainya tetap
nilai Laba mengalami kenaikan 1%, maka nilai IHSG akan mengalami kenaikan sebesar 10217,326.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara nilai laba dengan nilai IHSG.

3. Koefisien variabel hasil CSR sebesar -87765,805 artinya jika varibel independen lain nilainya tetap
dengan nilai CSR mengalami kenaikan 1 %, maka nilai IHSG akan mengalami penurunan sebesar -
87765,805 Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara nilai CSR dengan nilai
IHSG. Semakin naik nilai CSR maka kemungkinan nilai IHSG akan mengalami penurunan, begitu
juga jika nilai CSR turun kemungkinan akan berpengaruh pada nilai IHSG.
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Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 6 Hasil Koefisien Korelasi
Correlations

LABA | CSR IHSG

Pearson Correlation 1 ,179 ,670
LABA Sig. (2-tailed) ;701 ,044

N 7 7 7

Pearson Correlation ,179 1 ,620
CSR  Sig. (2-tailed) ,701 ,042

N 7 7 7

Pearson Correlation ,670 ,620 1
IHSG Sig. (2-tailed) ,044 ,042

N 7 7 7

Interpretasi output uji korelasi Pearson Product Moment ini peneliti bagi menjadi dua tahap

interpretasi:

1. Melihat tingkat kekuatan (keeratan) hubungan variabel laba terhadap harga saham perbankan. Dari
output di atas, diperoleh angka koefisien korelasi laba sebesar 0,670 ini berarti berdasarkan kriteria
tingkat keeratan korelasi, laba memiliki koefisien korelasi yang erat.

2. Kemudian dari hasil di atas pula diperoleh Nilai koefisien korelasi CSR sebesar 0,263. berdasarkan

kriteria tingkat keeratan korelasi, CSR memiliki koefisien korelasi yang lemah.

3. Melihat arah (jenis) hubungan antarvariabel, angka koefisien korelasi pada hasil di atas bernilai
positif, yaitu 0,670 dan 0,263. Sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya laba dan CSR maka harga saham juga akan
meningkat. Atau sebaliknya, semakin menurun nilai laba dan CSR maka jumlah nilai harga saham

akan menurun.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t Parsial)
Pengujian hipotesis secara parsial adalah uji statistik untuk koefisien regresi yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen (CSR dan Laba) berpengaruh terhadap nilai IHSG.

Tabel 7 Tabel Uji t (parsial)
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) | -513528,362| 264380,950 -1,942 ,124
1 LABA 10217,326 4430,277 741 2,706 ,032
CSR -87765,805 71377,701 -,395 -2,630 ,029

a. Dependent Variable: IHSG
Nilai t hitung CSR dalah lebih besar dari nilai t tabel atau -2,630 > -2,571. Dan nilai
probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari a atau 0,029 < 0,050. Dengan demikian bahwa nilai Ho
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ditolak dan nilai Hz diterima. Berarti “CSR berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham
manufaktur dengan arah negatif”.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji F adalah uji statistik yang dilakukan untuk koefisien regresi yang simultan atau serentak
secara bersama sama terhadap variabel Y.
Tabel 8 Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Df | Mean Square F Sig.
Squares

Regression 15648680855, ) 7824340427,73 7,004 032"

473 6
1 Residual 10416947532, 4 2604236883,06

250 3

26065628387,

Total 793 6

a. Dependent Variable: IHSG
b. Predictors: (Constant), CSR, LABA
Berdasarkan tabel di atas terlihat F hitung berada di dalam daerah penolakan HO sehingga Ha
diterima. bahwa kedua variabel bebas (CSR dan laba) secara simultan berpengaruh terhadap variabel
terikat harga saham manufaktur.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9 Uji Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 , 7752 ,600 ,401|51.031,72428

a. Predictors: (Constant), CSR, LABA
b. Dependent Variable: IHSG
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis regresi berganda dan diubah dalam bentuk pesentase
maka R2 (R square) data penelitian adalah sebesar 0,600 atau 60 %.
Dapat diartikan bahwa CSR dan laba berkontribusi sebesar 60 % terhadap harga saham
manufaktur. Sedangkan sisanya adalah (40 %) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Corporate Sosial Responsibility dan
Profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur di BEI periode 2014-2016. Hasil
pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda adalah sebagai berikut:

11
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1. Terdapat pengaruh secara signifikan dengan arah negatif antara Corporate Social Responsibility
Disclosure terhadap harga saham. Hal ini ditunjukan dengan uji t yaitu -th < -tk atau -2,630 < -
2,571 dengan nilai probabilitas < 0,05 atau 0,029 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r) variabel
pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure dengan harga saham sebesar 0,620 nilai
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara Corporate Social Responsibility
Disclosure terhadap harga saham. Dari hasil uji statistik diperoleh angka probabilitas (sig) sebesar
0,042 angka tersebut lebih kecil dari 0,05, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
Corporate Social Responsibility Disclosure terhadap harga saham.

2. Terdapat pengaruh secara signifikan antara Laba terhadap harga saham. Hal ini ditunjukan dengan
uji t yaitu th > tk atau 2,706 > 2,571 dengan nilai probabilitas < 0,05 atau 0,032 < 0,05 dan nilai
koefisien korelasi (r) variabel pengaruh Laba terhadap harga saham, didapat besar korelasi Laba
adalah 0,670 nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara Laba terhadap harga
saham. Dari hasil uji statistik diperoleh angka probabilitas (sig) sebesar 0,044 angka tersebut lebih
kecil dari 0,05, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara Laba terhadap harga saham.

3. Hasil pengujian secara serentak (uji F) menunjukkan bahwa F hitung (7,004) > F tabel (6,940),
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility Disclosure dan Laba
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Artinya variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi 0,600 atau 60 %, berarti bahwa besarnya pengaruh variabel X1, dan X2 terhadap naik-
turunnya variabel Y sebesar 60 %, sedangkan sisanya sebesar 40 % adalah kontribusi faktor-faktor
lain yang tidak diteliti.
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